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ABSTRAK

Proses pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam pendidikan sebagai salah satu upaya untuk membekali diri
peserta didik dengan kemampuan-kemampuan yang bersifat pengalaman, pemahaman moral dan keterampilan
supaya peserta didik dapat mengalami perkembangan yang bersifat positif. Keberhasilan dalam proses pembelajaran
menjadi tolak ukur tercapainya suatu tujuan dalam pembelajaran. Untuk mengetahui tercapainya suatu tujuan
pembelajaran, maka perlu dilakukan proses evaluasi atau penilaian. Evaluasi dalam pembelajaran memiliki arti penting
dan strategis dalam pendidikan. Secara garis besar, evaluasi pembelajaran memiliki tujuan untuk mengetahui
perkembangan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi juga dilakukan untuk
mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi metode yang digunakan guru selama proses pembelajaran. Metode
penelitian yang digunakan termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis isi bersifat deskriptif. Peran
penting pada evaluasi pembelajaran tidak hanya dapat dilihat dari pendekatan dan karakteristik pendidik. Evaluasi
pembelajaran ini memiliki peran penting dari tujuan, fungsi, prinsip, validitas, dan reliabilitas alat evaluasi
pembelajaran juga dapat mempengaruhi proses evaluasi dalam pembelajaran.
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INTRODUCTION

Suatu pembelajaran dapat berkembang apabila dalam prosesnya seorang pendidik
mengetahui serta memahami kebutuhan peserta didiknya. Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh pendidik agar dapat mengetahui hasil atau pencapaian dari peserta didiknya
adalah dengan melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dapat memberikan
pandangan terhadap keberhasilan dan kemajuan dari proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan (Mahirah, 2017). Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan evaluasi
pembelajaran, pendidik dapat mengetahui maju atau mundurnya sebuah proses
pembelajaran, serta dapat dijadikan patokan dalam perbaikan proses pembelajaran ke
depannya, sehingga evaluasi pembelajaran ini harus dilakukan secara berkesinambungan.

Guru sebagai seorang pendidik harus mengerti hakikat, tujuan, jenis, prosedur dari
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Hal tersebut diperlukan untuk memastikan evaluasi
yang dilakukan berjalan dengan baik dan sesuai dengan prinsip evaluasi pembelajaran. Ulfah
& Suryantoro (2021) menjelaskan bahwa evaluasi sangat diperlukan dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk dapat menilai konsekuensi dari peserta didik terhadap rencana
pembelajaran. Perlu juga adanya penyederhanaan KI/KD serta pembuatan RPP yang
disesuaikan dengan alokasi waktu yang telah ditentukan (Nurlatifah, 2022). Berdasarkan hal
tersebut, evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang telah dicapai
dengan menggunakan tes dalam bentuk pretest dan posttest. Penelitian ini menunjukkan
tes yang cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga terjadi
adanya perkembangan kognitif pada peserta didik dalam memahami materi.

Terbitnya Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (COVID-19) yang mengharuskan
peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran dari rumah secara daring menyebabkan
perubahan pada minat belajar peserta didik. Pembelajaran dari rumah secara daring ini
menggambarkan bahwa peserta didik merasa bosan karena tidak bertemu dengan teman da
gurunya secara langsung (Yunitasari & Hanifah, 2020). Berdasarkan hal tersebut, evaluasi
pembelajaran perlu dilakukan untuk menunjang pembelajaran digital yang efektif dan
efisien. Guru diharapkan meningkatkan kemampuan dengan mengikuti berbagai pelatihan
serta melakukan kerja sama antar guru dan antar orang tua dalam pelaksanaan evaluasi
pembelajaran (Hastowo & Abduh, 2021).

Permasalahan yang terjadi pada evaluasi pembelajaran ini mengenai tujuan, fungsi, prinsip,
validitas, dan reliabilitas alat evaluasi pembelajaran yang dapat mempengaruhi proses
evaluasi dalam pembelajaran. Merujuk pada penjelasan tersebut, evaluasi pembelajaran ini
memiliki tujuan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui tingkat
efektivitas dan efisiensi metode yang digunakan guru selama proses pembelajaran. Peran
penting evaluasi pembelajaran tidak hanya dapat dilihat dari pendekatan dan karakteristik
pendidik. Akan tetapi, tujuan, fungsi, prinsip, validitas, dan reliabilitas alat evaluasi
pembelajaran juga dapat mempengaruhi proses evaluasi dalam pembelajaran.
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Secara etimologi, evaluasi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu evaluation yang berarti
penilaian atau penaksiran. Sedangkan secara istilah, evaluasi merupakan suatu tindakan
atau suatu proses untuk menemukan nilai dari pada sesuatu (Agustina et al., 2022). Evaluasi
juga dapat diartikan sebagai penilaian untuk menunjukkan keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan pada sebuah program (Anwar, 2021). Evaluasi juga
dijelaskan oleh Stufflebeam & Zhang pada bukunya dengan judul The CIPP evaluation model:
How to evaluate for improvement and accountability, menyebutkan bahwa evaluation refer
to the process of delineating, obtaining, and providing useful information for judging decision
alternatives. Artinya, evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan
menyajikan informasi yang berguna untuk merumuskan suatu alternatif keputusan. Dalam
kosakata Bahasa Indonesia, evaluasi sering disejajarkan dengan istilah penilaian,
pengukuran, koreksi, penaksiran, pengujian dan lainnya.

Evaluasi adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyaring data
untuk menentukan apakah seorang peserta dalam program pelatihan telah mencapai tingkat
pemahaman dan kinerja yang diinginkan (Fachri, 2018).nEvaluasi merupakan proses
membandingkan hasil dengan target, situasi awal dengan situasi akhir. Evaluasi juga dapat
berarti membuat penilaian berdasarkan beberapa ukuran atau informasi dan mengacu pada
beberapa kriteria (Tsipianitis & Mandellos, 2022). Pelaksanaan evaluasi meliputi dua langkah
yaitu mengukur dan menilai. Mengukur dapat diartikan membandingkan sesuatu dengan
satu ukuran yang telah ada atau telah ditentukan. Menilai merupakan prose pengambilan
suatu keputusan terhadap sesuatu hal dengan ukuran baik dan buruk (Magdalena et al.,
2020a). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asesmen adalah suatu proses atau
kegiatan yang sistematis, terstruktur, terencana, dan berkesinambungan yang bertujuan
untuk menentukan keabsahan suatu objek yang diberikan dengan mendasarkan kesimpulan
pada proses dan hasil belajar yang telah menyelesaikan atau menjawab pertanyaan dan
kriteria yang relevan.

Evaluasi merupakan suatu proses dalam rangkaian kegiatan yang di mana dalam suatu
pelaksanaan evaluasi terdiri dari berbagai macam tindakan yang perlu dilakukan (Suardipa
& Primayana, 2020). Tindakan dilakukan untuk memberi makna atau nilai dari sesuatu yang
sedang atau telah dievaluasi. Untuk menentukan nilai sesuatu, maka dapat dilakukan dengan
cara membandingkan dengan kriteria dan dengan cara melakukan pengukuran terhadap
sesuatu yang dievaluasi kemudian membandingkan kriteria. Dengan demikian, proses
evaluasi dilakukan tidak hanya melalui proses mengukur (pengukuran) kemudian melakukan
proses menilai (penilaian), tetapi evaluasi juga dapat pula dilakukan langsung hanya melalui
proses penilaian.

Problematika Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan. Kegiatan evaluasi
dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan untuk memperoleh kepastian mengenai
keberhasilan belajar peserta didik dan mendapat pertimbangan mengenai apa yang harusnya

129
https://doi.org/10.17509/curricula.v2i1.52028




Fitriani Sabila, Naureza Rania Shafa, Nisrina Kurnia Maharani, Sadam Mochammad Rashad, Theitsar Syakhisksar

Rohim Permana, Lien Halimah
Evaluation of learning during the COVID-19 pandemic
lakukan dalam kegiatan pengajaran pada masa yang akan datang (Magdalena et al., 2020b).
Setiap guru dalam melaksanakan evaluasi harus paham dengan tujuan dan manfaat dari
evaluasi atau penilaian tersebut. Akan tetapi pada pelaksanaannya, terdapat guru yang tidak
melakukan pengevaluasian, sehingga menyebabkan pembelajaran kurang optimal. Hal
tersebut menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan saat ini. Berdasarkan hal tersebut,
untuk mencapai tujuan maka dilaksanakannya pendidikan formal yaitu sekolah (Raharjo,
2012).

Keberhasilan suatu pendidikan akan ditentukan oleh pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dengan menjalin keterkaitan antara kegiatan guru dengan siswa, sebab kegiatan belajar
siswa ditentukan oleh kegiatan guru dalam mengajar. Salah satu wusaha dalam
mengoptimalkan pembelajaran adalah dengan memperbaiki pengajaran yang banyak
dipengaruhi oleh guru, karena pengajaran merupakan suatu sistem, sehingga dalam
prosesnya mencakup keseluruhan komponen yang ada pada sistem pengajaran tersebut
(Adirestuty, 2019; Saifulloh & Darwis, 2020; Rosyad, 2020). Komponen-komponen yang
penting di antaranya adalah tujuan, materi dan evaluasi (Hanum, 2013). Berdasarkan
beberapa penjelasan sebelumnya, maka guru harus mampu mengukur kompetensi yang
telah dicapai oleh siswa dari setiap proses pembelajaran, sehingga guru dapat menentukan
keputusan terhadap siswa mengenai perlu dan tidaknya untuk diadakan perbaikan dan
menentukan rencana pembelajaran berikutnya baik dari segi materi serta rencana
strateginya (Hamid, 2016). Hal ini memberikan pengertian bahwa guru setidaknya harus
mampu menyusun instrumen tes maupun non tes serta dapat membuat keputusan bagi
peserta didik mengenai ketercapaian secara optimal atau belum. Kemampuan yang harus
dimiliki oleh guru yang kemudian menjadi suatu kegiatan rutin yaitu membuat tes,
melakukan pengukuran, dan mengevaluasi dari kompetensi siswa-siswanya sehingga
mampu menetapkan kebijakan pembelajaran selanjutnya (Rosyad, 2020).

Evaluasi merupakan proses yang harus dilaksanakan untuk mengetahui tingkat target
pencapaian kinerja maupun dalam upaya peningkatan mutu suatu organisasi (Lestari &
Saputra, 2021). Sekolah sebagai suatu organisasi juga perlu melaksanakan suatu sistem
evaluasi. Hal tersebut, menunjukkan bahwa tujuan dari evaluasi mengetahui tingkat
pencapaian kinerja sekolah yang nantinya akan digunakan dalam proses perencanaan
sekolah dan siklus pengembangan mutu sekolah. Guru adalah sumber daya utama dari
organisasi sekolah. Sehingga evaluasi terhadap guru merupakan bagian yang penting dari
suatu sistem evaluasi dalam sekolah. Bahkan terdapat anggapan penilaian guru adalah
bagian integral dari praktik mengevaluasi sekolah (Santris, 2019). Hal ini disebabkan karena
kualitas guru diyakini berperan penting dalam meningkatkan keseluruhan kualitas
pendidikan (Danil, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran
merupakan suatu usaha untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar. Informasi-
informasi yang diperoleh dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran dapat digunakan untuk
memperbaiki kualitas proses belajar mengajar. Setiap guru dalam melaksanakan evaluasi
harus paham dengan tujuan dan manfaat dari evaluasi atau penilaian tersebut.
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Evaluasi Pembelajaran Pada Saat Pandemi

Pandemi sudah berlangsung sejak bulan Maret pada tahun 2020. Hal ini yang menyebabkan
segala kegiatan yang berhubungan dengan Pendidikan dilaksanakan secara daring. Hal ini
merupakan hal baru yang dihadapi oleh para peserta didik maupun pendidik, dan tidak
sedikit juga kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik maupun pendidik dalam
melaksanakan segala kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran. Pelaksanaan
evaluasi merupakan inti dari pelaksanaan Pendidikan dan sebuah keharusan untuk dilakukan
serta menjadi catatan penting untuk memetakan pencapaian peserta didik pada proses
pembelajaran dan feedback bagi para peserta didik (Fitrah & Ruslan, 2021).

Pengembangan Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran

Sebagai seorang guru atau tenaga pendidik, kompetensi sangatlah dibutuhkan termasuk
kompetensi dalam menjalankan proses akhir pembelajaran vyaitu evaluasi. Evaluasi
merupakan hal yang sangat penting dilakukan, karena dari evaluasi kita dapat mengetahui
sejauh mana perkembangan siswa terkait dengan materi yang telah diberikan oleh guru atau
dipelajari oleh peserta didik. Tetapi seiring berjalannya waktu, dengan munculnya pandemi
dan juga perubahan-perubahan kurikulum, tentunya guru mau tidak mau diminta untuk
mampu melakukan sesuatu sesuai dengan perubahan yang ada, sehingga tentunya guru
diharuskan memiliki kompetensi yang unggul dan mumpuni baik pada proses belajar hingga
evaluasi (Suttrisno et al., 2022).

Kesiapan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran hingga evaluasi dapat menentukan
hasil belajar siswa dan juga kompetensi lulusan sekolah. Masa awal pandemi, saat virus
menyebar, pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease
(COVID-19) yaitu dengan melaksanakan pembelajaran dilakukan secara online atau daring.
Hal tersebut mengubah proses pembelajaran hingga evaluasi, sehingga memunculkan
masalah-masalah baru seperti kurangnya kemampuan guru dalam mengoperasikan aplikasi
pembelajaran juga kurangnya kemampuan dan motivasi untuk melakukan dan menyusun
evaluasi secara daring (Pagarra et al.,, 2020). Sehingga guru diharuskan untuk
mengembangkan kompetensinya dalam menjalankan proses pembelajaran dan evaluasi
guna tetap bisa melaksanakan pembelajaran dengan baik.

METHODS

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah content
analysis (analisis isi) yaitu analisis yang digunakan untuk menyimpulkan pesan-pesan yang
dimuat pada teks atau rangkaian teks serta digunakan untuk menelaah isi dari suatu
dokumen (Arafat, 2019). Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari beberapa
artikel yang yang mendukung pada penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Validitas data menggunakan triangulasi
data yaitu dengan cara memeriksa kebenaran data dengan menggunakan perbandingan
antara data dari sumber data yang satu dengan sumber data yang lain, sehingga kebenaran
data akan diuji oleh sumber data yang berbeda (Alfansyur & Mariyani, 2020). Metode analisis
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yang digunakan adalah content analysis (kajian isi). Analisis isi adalah teknik penelitian
untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicabel), dan kesahihan data dengan
memperhatikan konteksnya (Arafat, 2019).

RESULT AND DISCUSSION

Selama pandemi, siswa tetap bisa melaksanakan pembelajaran dengan baik, dapat
menggunakan alternatif yaitu dengan pembelajaran model daring (dalam jaringan) atau
online. Seorang guru seharusnya dapat memaksimalkan pembelajaran. Guru bisa melakukan
pembelajaran melalui berbagai aplikasi daring seperti WhatsApp, Google Form, Google
Classroom, Google Drive, Youtube, dan yang paling interaktif adalah seperti Zoom Meeting,
Google Meet.

Alur dari pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu dengan pertemuan untuk membahas
materi bisa dilakukan melalui aplikasi meeting seperti Zoom Meeting, Google Meet.
Pengumpulan tugas bisa lebih efisien bagi murid maupun guru melalui Google Classroom.
Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan oleh guru dengan membuat tes atau latihan melalui
Google Form. Akan tetapi, fakta di lapangan bahkan guru bisa memberikan tugas-tugas non-
akademis seperti tugas kemandirian seperti melakukan pekerjaan rumah guna
mengembangkan kemandirian murid juga psikomotor murid sesuai yang dikemukakan Sobri
dalam bukunya dengan judul kontribusi kemandirian dan kedisiplinan terhadap hasil belajar.

Urgensi Evaluasi Pembelajaran

Dalam setiap kegiatan evaluasi, langkah pertama yang perlu diperhatikan adalah tujuan
evaluasi. Penentuan tujuan evaluasi sangat bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan.
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar menjadi tolak ukur tercapainya suatu tujuan
pembelajaran. Untuk mengetahui capaian keberhasilan dalam proses belajar mengajar dan
pembentukan kompetensi peserta didik sebagai salah satu tujuan dari dilakukannya proses
pembelajaran, maka pendidik perlu melakukan proses evaluasi atau penilaian.

Tujuan evaluasi yang dikemukakan oleh Qomari (2015) dalam artikelnya menyebutkan
terdapat empat jenis, yaitu: a) penilaian manfaat dan kebaikan, b) kekeliruan dan
pemenuhan, c) perbaikan program dan organisasi, dan d) pengembangan pengetahuan.
Adapun menurut Rukajat dalam bukunya dengan judul teknik evaluasi pembelajaran
menyebutkan bahwa minimal 6 tujuan evaluasi dalam kaitannya dengan belajar-mengajar.
Keenam tujuan evaluasi itu adalah 1) menilai ketercapaian (attainment) tujuan; 2)
mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi; 3) sebagai sarana (means) untuk
mengetahui apa yang siswa telah ketahui; 4) memotivasi belajar siswa; 5) menyediakan
informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling; dan 6) menjadikan hasil evaluasi sebagai
dasar perubahan kurikulum.

Tujuan dari diadakannya evaluasi adalah untuk mengarahkan bagaimana pelaksanaan
proses belajar mengajar yang seharusnya dilaksanakan, sekaligus sebagai kerangka acuan
untuk melaksanakan kegiatan evaluasi hasil belajar peserta didik. Kegiatan mengevaluasi
terhadap hasil belajar merupakan salah satu ciri dari pendidik yang profesional.
Diperlukannya kemampuan profesional dalam suatu pekerjaan apabila pekerjaan tersebut
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memerlukan pendidikan lanjut dan latihan khusus. Pekerjaan profesional meliputi:
menyusun rencana belajar dan mengajar, mengorganisasikan, mengendalikan,
membimbing, serta membina terlaksananya proses belajar mengajar secara relevan, efisien,
dan efektif (Mesiono, 2017). Proses evaluasi ini dapat membantu pendidik untuk mengetahui
seberapa besar tujuan yang sebelumnya direncanakan telah tercapai. Ketika tujuan seorang
pendidik itu masih jauh dari keberhasilan, maka pendidik dituntut untuk kembali
merencanakan pembelajaran dengan metode yang lebih tepat akan sasaran yang ingin
dituju.

Problematika Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dalam pendidikan terjadi proses belajar mengajar yang sistematis, yang terdiri dari
berbagai macam komponen. Masing-masing komponen pengajaran tidak bersifat terpisah
atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan secara teratur, saling bergantung dan
berkesinambungan. Proses belajar mengajar pada dasarnya adalah interaksi yang terjadi
antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan (Zaifullah et al., 2021). Guru
sebagai pengarah dan pembimbing, sedang siswa sebagai orang yang mengalami dan
terlibat aktif untuk memperoleh perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar, maka guru bertugas melakukan suatu kegiatan yaitu penilaian atau
evaluasi atas ketercapaian siswa dalam belajar. Selain memiliki kemampuan untuk
menyusun bahan pelajaran dan keterampilan menyajikan bahan untuk mengondisikan
keaktifan belajar siswa, guru diharuskan memiliki kemampuan mengevaluasi ketercapaian
belajar siswa, karena evaluasi merupakan salah satu komponen penting dari kegiatan belajar
(Lestari & Saputra, 2021).

Seorang pendidik harus mengetahui sejauh mana keberhasilan pengajarannya tercapai
dengan baik dan untuk memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar
mengajar, dan untuk memperoleh keputusan tersebut maka diperlukanlah sebuah proses
evaluasi dalam pembelajaran atau yang disebut juga dengan evaluasi pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar mengajar. Secara sistemik,
evaluasi pembelajaran diarahkan pada komponen-komponen sistem pembelajaran yang
mencakup komponen raw input, yakni perilaku awal (entry behavior) siswa, komponen input
instrumental yakni kemampuan profesional guru atau tenaga kependidikan, komponen
kurikulum (program studi, metode, media), komponen administratif (alat, waktu, dana),
komponen proses ialah prosedur pelaksanaan pembelajaran, komponen output yang
merupakan hasil pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan pembelajaran
(Novitasari, 2022).

Secara umum, dalam bidang pendidikan evaluasi bertujuan untuk: a) Memperoleh data
pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai di mana tingkat kemampuan dan tingkat
keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler setelah menempuh
proses pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. b) Mengukur dan menilai
sampai di manakah efektivitas mengajar dan metode-metode mengajar yang telah
diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh
peserta (Magdalena et al., 2020a). Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan
evaluasi dalam bidang pendidikan adalah: a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik
dalam menempuh program Pendidikan. b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor
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penyebab keberhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat
dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya (Fitrianti, 2018).

Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan untuk kepentingan pengambilan keputusan,
misalnya tentang akan digunakan atau tidaknya suatu pendekatan, metode, atau teknik
(Hamid, 2016). Dalam keadaan pengambilan keputusan proses pembelajaran, evaluasi
sangat penting karena telah memberikan informasi mengenai keterlaksanaan proses belajar
mengajar, sehingga dapat berfungsi sebagai pembantu dan pengontrol pelaksanaan proses
belajar mengajar. Dengan demikian, betapa penting fungsi evaluasi itu dalam proses belajar
mengajar. Fungsi evaluasi bagi guru perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh agar
evaluasi yang diberikan benar-benar mengenai sasaran. Hal ini didasarkan karena hampir
setiap saat guru melaksanakan kegiatan evaluasi untuk menilai keberhasilan belajar siswa
serta program pengajaran.

Prinsip juga diperlukan sebagai pemandu dalam kegiatan evaluasi. Prinsip-prinsip evaluasi
diantaranya adalah sebagai berikut: a) Prinsip Objektif Evaluasi harus dilaksanakan secara
objektif. Objektif artinya tanpa pengaruh, karena evaluasi harus berdasarkan data-data yang
nyata dan harus berdasarkan testing yang telah dilaksanakan. b) Prinsip Kontinu Evaluasi
harus dilaksanakan secara kontinu. Maksudnya evaluasi itu harus dilaksanakan terus
menerus. c) Prinsip komprehensif Evaluasi hendaknya dilaksanakan secara komprehensif.
Artinya evaluasi itu hendaknya sejauh mungkin harus mengenai pada semua aspek
kepribadian murid (Siregar, 2017).

Prinsip evaluasi menurut standar penilaian pendidikan jenjang pendidikan dasar dan
menengah yang dijelaskan oleh Alawiyah (2017) prinsip tersebut mencakup, sebagai
berikut:

1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang
diukur. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan perlu disusun melalui prosedur
sebagaimana dijelaskan dalam panduan agar memiliki bukti kesahihan dan keandalan.

2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak
dipengaruhi subjektifitas penilai. Oleh karena itu, pendidik perlu menggunakan rubrik atau
pedoman dalam memberikan skor terhadap jawaban peserta didik atas butir soal uraian
dan tes praktik atau kinerja. sehingga dapat meminimalkan subjektifitas pendidik.

3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan dan tidak merugikan peserta didik karena
berkebutuhan khusus, perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat,
status sosial ekonomi, atau gender. Faktor-faktor tersebut tidak relevan di dalam
penilaian, oleh karena itu perlu dihindari agar tidak berpengaruh terhadap hasil penilaian.

4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang tidak
terpisahkan kegiatan pembelajaran. Hasil penilaian dalam hal ini benar-benar dijadikan
dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh peserta didik.
Jika hasil penilaian menunjukkan banyak peserta didik yang gagal, sementara instrumen
yang digunakan sudah memenuhi persyaratan secara kualitatif, berarti proses
pembelajaran kurang baik. Dalam hal demikian, pendidik harus memperbaiki rencana dan
pelaksanaan pembelajarannya.
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5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan
dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, pendidik
menginformasikan prosedur dan kriteria penilaian kepada peserta didik, dan pihak yang
berkepentingan dapat mengakses prosedur dan kriteria penilaian serta dasar penilaian
yang digunakan.

6. Menyeluruh dan berkesinambungan Berarti penilaian mencakup semua aspek kompetensi
dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau
perkembangan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, penilaian bukan semata-mata
untuk menilai prestasi peserta didik melainkan harus mencakup semua aspek hasil belajar
untuk tujuan pembimbingan dan pembinaan.

Evaluasi Pembelajaran Pada Saat Pandemi

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dermawan & Harminto (2021) dalam penelitiannya
kepada salah satu SD di Purbalingga menyatakan bahwa, pada sekolah tersebut sudah
melakukan evaluasi pembelajaran secara jarak jauh menggunakan media aplikasi WhatsApp,
di mana para pendidik akan memberikan soal atau tugas, kemudian dikerjakan oleh para
peserta didik, lalu beberapa hari kemudian akan dikumpulkan. Setelah melaksanakan
evaluasi atau penilaian, guru merasa kurang puas atau belum mendapatkan gambaran dari
penilaian yang dilaksanakan peserta didik dikarenakan beberapa faktor, yang salah satunya
adalah karena adanya bantuan berlebih orang tua kepada peserta didik sehingga hasil
penilaian tidak sepenuhnya murni dari pemahaman peserta didik.

Faktor yang melatar belakangi orang tua membantu peserta didik dikarenakan, takut akan
anaknya tidak lulus ataupun tinggal kelas. Tetapi dibalik itu ada beberapa guru yang merasa
sudah cukup puas dikarenakan bekal sebelum terjadinya pandemi. Pada penilaian
keterampilan pada pembelajaran jarak jauh tetap melaksanakan sesuai dengan kompetensi
inti yang ada, di mana kompetensi pembelajaran menghendaki adanya aspek psikomotorik,
dan pelaksanaan keterampilan dengan cara guru memberikan tugas untuk membuat karya
atau melakukan sesuatu dan direkam lalu dikumpulkan kepada guru. Dari hal itu dapat
disimpulkan bahwa penilaian keterampilan pada pembelajaran jarak jauh berjalan dengan
maksimal.

Pada penilaian sikap pada pembelajaran jarak jauh sudah dilaksanakan sesuai dengan
kompetensi inti. Pendidik mengamati peserta didik melalui tugas yang diberikan juga
keaktifan peserta didik melalui pembelajaran jarak jauh, selain itu juga pendidik bekerja
sama dengan orang tua untuk melaporkan mengenai sikap ketika peserta didik melakukan
pembelajaran di rumah. Para pendidik merasa kurang puas karena penilaian sikap dalam
pelaksanaan sangat terbatas, menurut narasumber bahwa penilaian sikap sejatinya
dilaksanakan dengan mengobservasi peserta didik dalam kelas.

Selain itu dalam evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh, ada beberapa
kendala yang dialami oleh peserta didik maupun pendidik, seperti kendala pendidik dalam
Menyusun perangkat evaluasi pembelajaran. Banyak pendidik yang kurang paham mengenai
pembelajaran jarak jauh sehingga menjadi penghambat dalam pelaksanaannya. Selain itu
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dari sisi peserta didik pun sering kali mengalami hambatan, di mana sering kali smartphone
yang digunakan ternyata tidak berjalan dengan semestinya, sehingga akhirnya evaluasi
pembelajaran terhambat. Selain itu pun banyak peserta didik yang kurang paham mengenai
materi yang disampaikan karena pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh.

Dijelaskan juga mengenai kendala atau tantangan pada evaluasi pembelajaran secara daring
pada artikel Aliah & Warsah (2021) menyebutkan bahwa kendala atau tantangan tersebut
harus dilihat dari empat sudut pandang, yaitu pendidik, peserta didik, orang tua, dan
Lembaga Pendidikan. Tantangan yang dihadapi pendidik yaitu harus menjaga kualitas
evaluasi pembelajaran, menggunakan media pembelajaran yang belum optimal, interaksi
belajar yang belum optimal, dan transisi pembelajaran dari pembelajaran tatap muka ke
pembelajaran online. Tantangan yang dihadapi oleh peserta didik di antaranya adalah belum
siap dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran maupun evaluasi atau bahkan
belum adanya fasilitas pembelajaran yang memadai, dan kurangnya interaksi sosial.

Saran dan solusi yang dapat dilaksanakan oleh pendidik dalam melakukan evaluasi secara
jarak jauh. Di antaranya seperti tes lisan yang dapat dijadikan solusi dalam mengetahui
sejauh mana pemahaman materi yang didapat oleh para peserta didik. Selain itu guru dapat
menjelaskan kembali materi yang sudah disampaikan, apabila ternyata masih banyak
peserta didik yang merasa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Lalu pada sisi
pemerintah atau pun dinas Pendidikan harus membantu pendidik dalam mencari cara dalam
melaksanakan evaluasi jarak jauh yang efektif dan efisien. Hal tersebut dapat berbentuk
pelatihan kepada para pendidik, selain itu juga pemerintah dapat membantu pendidik
berbentuk subsidi bantuan kuota dalam menunjang evaluasi secara jarak jauh yang harus
menggunakan internet yang memadai. Pendidik pun dapat menggunakan website yang
tersedia di internet sebagai solusi dalam menarik minat peserta didik dalam pembelajaran.

Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran

Pada proses pengembangan kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran
dapat dilakukan beberapa upaya guna meningkatkan dan juga mengembangkan kompetensi
yang sudah dimiliki oleh seorang guru. Pemberian pelatihan atau pendampingan dapat
dilakukan guna meningkatkan kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Pada proses ini, guru diberikan pengetahuan mengenai rancangan evaluasi berbasisi HOTS
(High Order Thinking Skill) dan pentingnya seorang guru untuk mampu merancang evaluasi
pembelajaran berbasis online (Yustitia et al., 2021). Selain itu juga, guru diberikan pelatihan
untuk memanfaatkan aplikasi seperti google form, Kahoot, dan lain sebagainya. Selain itu
juga, guru dibekali dengan pengetahuan bagaimana caranya mempersiapkan sarana dan
prasarana yang berkaitan dengan berjalannya evaluasi pembelajaran. Pada akhir kegiatan,
guru diminta untuk mengisi form evaluasi yang memuat tentang peningkatan kompetensi
guru dalam melaksanakan dan juga merencanakan evaluasi pembelajaran. Guru-guru juga
setuju bahwasanya dengan adanya pelatihan mengenai sistem baru maupun teknologi baru
yang dapat membantu proses pembelajaran hingga evaluasi belajar, dapat meningkatkan
kompetensi guru agar dapat siap menghadapi kemajuan maupun hal-hal yang tidak terduga
kedepannya (Azizah, 2021).

136
https://doi.org/10.17509/curricula.v2i1.52028




Curricula: Journal of Curriculum Development - e-ISSN 2830-7917 & p-ISSN 2964-7339
Volume 2 No 1 (2023) 127-140

Selain itu, guru juga dibekali dengan ilmu dan pengetahuan mengenai sistem dan media
evaluasi yang interaktif seperti Quizizz, karena dengan adanya pemanfaatan teknologi dalam
proses evaluasi pembelajaran, peserta didik tentunya tidak akan merasa jenuh. selain itu
juga, peserta didik saat ini sudah sangat mengerti dan paham akan teknologi, sehingga
tentunya bila guru memiliki kompetensi yang baik dan dapat mengoperasikan teknologi
dalam evaluasi tentunya peserta didik tidak akan merasa jenuh. Tidak hanya pemberian
pelatihan mengenai perencanaan evaluasi pembelajaran, pada saat pelatihan guru juga
diberikan arahan bagaimana caranya untuk menilai dan juga memberikan refleksi dan
apresiasi kepada peserta didik setelah dilaksanakannya evaluasi pembelajaran. Guna
mempermudah proses penilaian, guru diberikan arahan untuk menggunakan fitur skor
otomatis dan juga fitur rekap nilai di google spreadsheet (Mansyur et al., 2022). Di mana
dengan dipergunakannya teknologi tersebut guru diharapkan tidak terlalu pusing untuk
menilai hingga waktu akan lebih efisien. Penerapan monitoring dan evaluasi berkelanjutan
juga dapat meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran,
karena hal ini dapat membuat guru menjadi lebih disiplin, meningkatkan aktivitas, tanggung
jawab, dan juga kreativitas dalam melakukan proses pembelajaran maupun evaluasi
pembelajaran (Hermawati, 2022).

Berbagai pelatihan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran tentunya sangatlah bermanfaat, karena guru dapat
mengetahui bagaimana cara menyusun soal berbasis HOTS (High Order Thinking Skill),
bagaimana cara membuat soal melalui aplikasi pembelajaran atau google form, dan
bagaimana caranya melakukan format penilaian secara online dengan memanfaatkan
aplikasi. Dengan bertambahnya kompetensi guru dalam evaluasi pembelajaran, tentunya hal
tersebut dapat berdampak positif bagi peserta didik, walaupun mereka melakukan
pembelajaran dan evaluasi secara online, hal tersebut tidak akan menurunkan kualitas hasil
belajar anak karena guru sudah memiliki kompetensi yang mumpuni.

CONCLUSION

Tujuan dari diadakannya evaluasi untuk mengarahkan bagaimana pelaksanaan proses
belajar mengajar yang seharusnya dilaksanakan. Evaluasi juga digunakan sebagai kerangka
acuan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi hasil belajar peserta didik. Guru harus
mengetahui sejauh mana keberhasilan pengajarannya dapat tercapai dengan baik dan
diharapkan untuk memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar.
Hal ini dilakukan agar dalam pelaksanaannya dapat memperoleh keputusan yang sesuai,
maka diperlukan adanya sebuah proses evaluasi dalam pembelajaran.

Pandemi COVID-19 menyebabkan segala kegiatan yang berhubungan dengan Pendidikan
dilaksanakan secara daring. Hal ini merupakan hal baru yang dihadapi oleh para peserta
didik maupun pendidik, dan tidak sedikit juga kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik
maupun pendidik. Solusi yang dapat dilaksanakan oleh pendidik dalam melakukan evaluasi
secara jarak jauh. Di antaranya seperti tes lisan yang dapat dijadikan solusi dalam
mengetahui sejauh mana pemahaman materi yang didapat oleh para peserta didik.

Solusi lainnya, guru dapat menjelaskan kembali materi yang sudah disampaikan, apabila
pada kenyataannya terdapat masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami
materi yang diajarkan. Sehingga, seorang guru diharuskan untuk mengembangkan
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kompetensinya dalam menjalankan proses pembelajaran dan evaluasi khususnya secara
daring, guna agar tetap dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. Bertambahnya
kompetensi guru dalam evaluasi pembelajaran, tentunya dapat berdampak positif bagi
peserta didik, walaupun pembelajaran dan evaluasi dilakukan secara daring, hal ini tidak
akan menurunkan kualitas hasil belajar anak karena guru sudah memiliki kompetensi yang
mumpuni.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis
menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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